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Abstrak

Kebiasaan masyarakat dalam menyimpan obat yang tidak diperlukan, kadaluarsa, dan rusak serta kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang cara pembuangan obat yang benar menjadi masalah yang perlu
ditindaklanjuti. Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat adalah melalui edukasi tentang
cara pembuangan obat yang benar. Edukasi melalui kegiatan pengabdian iini dilakukan pada masyarkat di RT
004, RW 013 Desa Pasir Angin, Cileungsi, Jawa Barat. Edukasi diberikan dengan metode ceramah dan media
leaflet. Tingkat pengetahuan dinilai menggunakan kuesioner pada saat sebelum dan sesudah edukasi. Kegiatan
pengabdian telah terlaksana dengan baik dan peserta antusias selama kegiatan berlangsung. Hasil analisis skor
pengetahuan menunjukkan terdapat peningkatan signifikan antara pengetahuan sebelum dengan sesudah

kegiatan (p<0,05).

Kata Kunci: Edukasi; Pembuangan Obat; Masyarakat.

Abstract

The community's habit of storing unnecessary, expired, and damaged medicines as well as the lack of
knowledge about the correct way to dispose of medicines are problems that need to be followed up. One of
the efforts to increase community knowledge is through education on how to properly dispose of medicines.
Education through this service activity was carried out in the community in RT 004, RW 013 Pasir Angin
Village, Cileungsi, West Java. Education was provided using the lecture method and leaflet media. The level
of knowledge was assessed using a questionnaire before and after education. The service activities have been
carried out well and the participants were enthusiastic during the activities. The results of the knowledge
score analysis showed that there was a significant increase in knowledge before and after the activity (p<<0.05).
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1. Pendahuluan

Pembuangan obat kadaluarsa dan rusak yang tidak tepat dapat menimbulkan kerusakan
lingkungan dan ekosistem, seperti matinya bakteri yang dipetlukan dalam pembuangan limbah
akibat senyawa obat sifofoksik, pembakaran obat yang menghasilkan zat berbahaya, pembakaran
terbuka, serta pencemaran air, tanah, danau, sungai, yang dapat mencemari air minum dan lainnya
(BPOM, 2019; Peraturan Kepala BPOM, 2022; Sari et al, 2021). Permasalahan lain yang sering
muncul akibat pembuangan obat yang tidak tepat adalah kemungkinan obat disalahgunakan oleh
pihak yang tidak bertanggung jawab serta peningkatan peredaran obat palsu (Pramestutie ef al,
2021). Pengetahuan, sikap, dan tindakan masyarakat Indonesia terkait pembuangan obat masih
perlu diperbaiki. Penelitian di Suko, Sidoarjo, menunjukkan bahwa 48,2% ibu rumah tangga
memiliki pengetahuan yang kurang tentang cara membuang obat di rumah (Prasmawari ez a/., 2021).
Penelitian serupa di Kota Banjarbaru menemukan bahwa 52,6% masyarakat memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang mengenai pembuangan obat (Sari ef a/., 2021). Rendahnya pengetahuan
masyarakat terkait pembuangan obat yang benar dapat disebabkan oleh keterbatasan edukasi dan
informasi mengenai hal tersebut (Rasdianah & Uno, 2022). Pengetahuan yang baik tentang cara
pembuangan obat sangat penting untuk menghindari dampak buruk bagi kesehatan dan lingkungan
sekitar (Octavia ez al., 2020).

Berdasarkan sutvei yang dilakukan menggunakan Google Form, 86% warga RT 005/RW 013
Desa Pasir Angin, Cileungsi, Jawa Barat melakukan swamedikasi. Sebanyak 65,1% dari mereka yang
melakukan swamedikasi menyimpan obat sisa hingga tanggal kadaluarsa. Tingginya persentase
perilaku menyimpan obat sisa berisiko menyebabkan penggunaan obat yang tidak tepat, serta
peningkatan kemungkinan kadaluarsz dan pembuangan obat yang salah. Strategi untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pembuangan obat yang benar merupakan salah
satu bentuk pelayanan yang dapat dilakukan oleh seorang farmasis. Dalam hal ini, seorang farmasis
diharapkan dapat berperan aktif dalam memberikan informasi, konseling, dan edukasi baik secara
individual kepada pasien maupun kepada masyarakat secara umum, terutama terkait cara
pembuangan obat.

1.1. Tujuan Kegiatan

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai cara
pembuangan obat yang benar dan dampak buruk yang dapat ditimbulkan akibat pembuangan obat
yang tidak tepat. Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat dapat memahami pentingnya
pembuangan obat dengan cara yang aman dan ramah lingkungan.

1.2. Manfaat Kegiatan

Manfaat dari kegiatan ini antara lain meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
pembuangan obat yang tepat, mengurangi risiko pencemaran lingkungan, serta mencegah
penyalahgunaan obat. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat memberikan edukasi mengenai
cara pembuangan obat yang benar, yang dapat diterapkan di rumah maupun di masyarakat secara
umum.

2. Metode

2.1. Bentuk Kegiatan & Jadwal, Serta Tempat Kegiatan
a. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini ditujukan untuk masyarakat di RT 005/RW 13, Desa Pasir Angin,
Cileungsi, Jawa Barat. Tahapan kegiatan dimulai dengan penilaian tingkat pengetahuan masyarakat
mengenai cara pembuangan obat sebelum edukasi (pre-zes/) menggunakan kuesioner yang telah
divalidasi. Selanjutnya, masyarakat diberikan edukasi melalui metode ceramah, sesi tanya jawab, dan
distribusi /eafler yang memuat informasi tentang cara pembuangan obat yang benar. Pada tahap
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akhir, dilakukan evaluasi untuk mengukur tingkat pengetahuan masyarakat melalui pengisian
kuesioner setelah edukasi (post-fes?). Mitra dalam kegiatan ini berperan dalam menyediakan sarana
dan prasarana yang meliputi tempat acara, sound systens, dan proyektor InFocus.

b. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan ini direncanakan untuk dilaksanakan dalam satu hari dengan estimasi waktu
pelaksanaan selama 4 jam. Waktu pelaksanaan yang efektif akan disesuaikan dengan jadwal yang
dapat diterima oleh masyarakat setempat dan dengan mempertimbangkan faktor cuaca serta
kenyamanan peserta.

c. Tempat Kegiatan

Tempat pelaksanaan kegiatan ini akan dilakukan di balai desa RT 005/RW 13, Desa Pasir
Angin, Cileungsi, Jawa Barat, yang telah dipilih karena strategis dan mudah diakses oleh masyarakat
setempat.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Pelaksanaan Pengabdian

Kegiatan dilaksanakan pada hari minggu, 7 Juli dari pukul 08.00 WIB sampai 11.30 WIB.
Kegiatan dimulai dengan pendaftaran peserta dan pengisian kuesioner pre-zest. Ketua RT 005/RW
13 memberikan sambutan pada saat pembukaan. Setelah kegiatan pembukaan dilanjutkan dengan
penyampaian materi dengan ceramah, tanya jawab dan pembagian /aflet. Jumlah peserta yang hadir
sebanyak 20 peserta. Masyarakat terlihat antusias dan semangat dalam mendengarkan materi dan
aktif bertanya pada saat sesi tanya jawab. Pada saat penyampaian materi dengan metode ceramah,
tim pengabdian juga mendemonstrasikan cara mengenal obat tablet yang rusak dan cara
pembuangan yang benar serta /eafleat. Pengisian post-test dilakukan di akhir kegiatan untuk menilai
pengetahuan masyarkat terhadap cara pembuangan obat yang benar. Kemudian dilanjutkan dengan
pembagian door prize dan penutupan.

SM-Laa T
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Gambar 1. Pen;ampaﬁiz-r;Materi Edukasi oleh Narasumber

e —— 3

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil pengisian kuesioner sebelum dan
sesudah kegiatan. Kuesioner ini menilai pengetahuan masyarakat tentang cara pembuangan obat
yang benar. Skor pengetahuan sebelum dan sesudah penyampaian materi, tanya jawab, dan
pembagian leaflet dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Kuesioner yang digunakan terdiri dari 10
soal mengenai pembuangan obat yang benar. Setiap jawaban yang benar diberikan skor 1, sehingga
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skor maksimal adalah 10. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terdapat peningkatan skor rata-
rata pengetahuan masyarakat, dari 5,13 menjadi 7,06. Hasil analisis Wilcoxon menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan antara pengetahuan masyarakat sebelum dan setelah kegiatan (»p = 0,001).

3.2 Masyarakat Sasaran

Kegiatan pengabdian ini ditujukan kepada masyarakat RT 005/RW 13, Desa Pasir Angin,
Cileungsi, Jawa Barat. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada hasil survei awal yang menunjukkan
bahwa sebagian besar warga di wilayah tersebut melakukan swamedikasi dan memiliki kebiasaan
menyimpan obat yang tidak terpakai hingga kedaluwarsa.

3.3 Pembahasan

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai cara
pembuangan obat yang tidak terpakai, rusak, dan kadalnarsa secara tepat. Peningkatan pengetahuan
ini diharapkan dapat diterapkan oleh masyarakat dalam pengelolaan obat-obatan di tingkat rumah
tangga, sehingga mampu menghindari dampak negatif bagi kesehatan, mencegah pencemaran
lingkungan, serta mengurangi risiko peredaran obat ilegal dan palsu. Metode edukasi yang
digunakan mencakup ceramah, tanya jawab, dan distribusi Zaflez. Metode ceramah dipilih karena
memiliki kelebihan, seperti persiapan yang sederhana, efisiensi waktu dan biaya, serta kemampuan
narasumber untuk menyampaikan materi secara konsisten sambil memantau pemahaman peserta
secara langsung (Wulandari, 2022). Metode tanya jawab memungkinkan interaksi yang dinamis,
mendorong peserta untuk aktif mengemukakan pendapat, serta memfasilitasi diskusi yang lebih
terarah. Sementara itu, pembagian /laflet bertujuan mempercepat pemahaman peserta melalui
informasi yang ringkas, jelas, dan mudah diikuti, serta didukung oleh elemen visual yang menarik
perhatian. Pentingnya edukasi tentang pembuangan obat yang benar telah dibuktikan dalam
berbagai penelitian. Studi di Saudi Arabia menemukan bahwa sebagian besar masyarakat masih
membuang obat yang tidak terpakai dengan cara yang tidak aman, seperti membuangnya ke dalam
sampah rumah tangga (Al-Shareef ¢f a/, 2016). Penelitian di India menunjukkan bahwa sebagian
besar konsumen kurang memahami cara pembuangan obat yang benar (Adhimoolam ez a/., 2019).
Di Nigeria, kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pembuangan obat meningkatkan risiko
pencemaran lingkungan dan kesehatan (Michael e 4/, 2019). Penelitian di Dehradun, India,
menunjukkan bahwa edukasi publik dapat meningkatkan pengetahuan dan praktik masyarakat
dalam pembuangan obat (Mathur & Pokhariya, 2018), yang membedakan kegiatan ini dari
penelitian-penelitian sebelumnya adalah penerapan metode yang terintegrasi dalam satu sesi edukasi,
yaitu ceramah, tanya jawab, dan distribusi /afler. Kegiatan ini tidak hanya memberikan informasi
teoretis, tetapi juga menciptakan interaksi aktif antara narasumber dan peserta, sekaligus
menyediakan materi edukasi yang aplikatif. Berbeda dengan banyak penelitian lain yang berfokus
pada satu metode edukasi, program ini mengutamakan implementasi langsung di tingkat rumah
tangga, sebagai kelompok utama yang paling terdampak oleh permasalahan pembuangan obat yang
salah. Program edukasi ini menunjukkan bahwa pendekatan praktis dan terarah dapat memberikan
dampak signifikan dalam perubahan perilaku masyarakat. Edukasi mengenai cara pembuangan obat
yang benar sangat diperlukan untuk mengurangi risiko kesehatan dan lingkungan. Oleh karena itu,
program edukasi seperti ini sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan, dengan kolaborasi antara
pemerintah, lembaga kesehatan, dan masyarakat setempat, guna menciptakan kebiasaan pengelolaan
obat yang lebih aman dan ramah lingkungan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan, dapat disimpulkan bahwa edukasi memiliki pengaruh positif
tethadap peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai pembuangan obat yang benar.
Peningkatan pengetahuan penting untuk memastikan bahwa masyarakat dapat mengelola obat yang
tidak terpakai, rusak, dan kadaluarsa dengan cara yang aman dan ramah lingkungan. Meskipun
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demikian, pengetahuan masyarakat tentang pembuangan obat yang benar masih perlu ditingkatkan
lebih jauh, katrena masih terdapat ketidaktahuan yang cukup signifikan terkait dengan prosedur yang
tepat. Agar dampak edukasi lebih terasa, kegiatan pengabdian masyarakat harus dilaksanakan secara
terstruktur dan rutin, sehingga pengetahuan yang diberikan dapat terus dipertahankan dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penguatan program edukasi melalui kolaborasi
dengan berbagai pihak, seperti pemerintah, lembaga kesehatan, dan masyarakat setempat, juga dapat
mempercepat proses perubahan perilaku yang diinginkan. Dengan demikian, program edukasi ini
tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan sesaat, tetapi juga untuk membentuk
kebiasaan yang berkelanjutan dalam pembuangan obat yang aman dan benar. Melalui pendekatan
yang lebih holistik dan inklusif, diharapkan dapat tercipta perubahan positif yang lebih luas dalam
masyarakat terkait pengelolaan obat.
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